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Abstrak. Penclitian ini bertujnan untuk menganalisis pengarnh lingkungan kerja dan kompensasi terhadap loyalitas karyawan
dengan studi komparasi antara karyawan generasi X dan karyawan generasi Y pada PT Indocement Tunggal Prakarsa Thk Unit
Citenrenp. Populasi penelitian ini adalab selurub karyawan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk Unit Citenrenp dan sampel
merupakan bagian dari populasi yang dikumpnikan dengan menggunakan metode purposive sampling. Metode analisis yang dignnakan
adalab regresi linier berganda dengan lingkungan kerja dan kompensasi sebagai variabel bebas dan loyalitas karyawan sebagai variabel
terikat. Dengan menggunakan 340 responden, basil penelitian menunjukkan variabel lingkungan kerja dan kompensasi berpengarnh
positif dan siginifikan terbadap loyalitas karyawan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk unit Citenrenp, baik generasi X manpun
generasi Y. Variabel lingkungan kerja memiliki pengarub terhadap loyalitas yang lebibh besar untuk generasi X dibandingkan generasi
Y, sementara variabel kompensasi memiliki pengarub terbadap loyalitas yang lebib besar bagi generasi Y dibandingkan generasi X.

Kata kunci: Lingkungan Kerja; Kompensasi; Loyalitas Karyawan.

Abstract. The purpose of this study is to examine the impact of the work environment and compensation on emplayee loyalty at PT
Indocement Tunggal Prakarsa Thk Citenrenp Unit, with a comparison of generation X and generation Y employees. This study’s
population consists of all employees of PT Indocement Tunggal Prakarsa Thk Citenrenp Unit, and the sample is drawn from that
population using the purposive sampling method. The analytical method wused is multiple linear regression, with work environment and
compensation as independent variables and employee loyalty as the dependent variable. Using 340 respondents, the study found that work
environment and compensation variables have a positive and significant impact on employee loyalty at the PT Indocement Tunggal
Prakarsa Tbk Citeureup unit, for both generation X and generation Y. Work environment variables have a greater influence on loyalty
Jor generation X compared to generation Y, while the compensation variable has a greater influence on loyalty for generation Y than
generation X.

Keywords: Work Environment; Compensation; Employee Loyalty.
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Pendahuluan

Sumber daya manusia memiliki peran krusial
dalam kelancaran organisasi dan pencapaian
tujuan perusahaan. Sebagai aset utama, sumber
daya manusia berfungsi sebagai pelaksana
kegiatan operasional dan kebijakan yang
diterapkan oleh perusahaan. Globalisasi dan
kemajuan teknologi, khususnya dalam bidang
informasi, mempermudah  karyawan untuk
mengakses  berbagai informasi. Hal ini
menuntut setiap organisasi untuk tetap adaptif
tethadap perubahan yang terjadi, terutama
dalam manajemen sumber daya manusia
(Kertiyasa & Irbayuni, 2022). Selain itu,
perbedaan generasi di tempat kerja turut
mempengaruhi cara pandang karyawan dalam
memilih atau bertahan pada suatu organisasi.
Oleh karena itu, organisasi perlu mengelola
loyalitas karyawan dengan baik.
Ketidakmampuan manajemen dalam menjaga
loyalitas dapat menyebabkan tingginya zurmover,
yang pada gilirannya menghambat pencapaian
tujuan perusahaan. Di samping itu, tingginya
turnover memerlukan biaya tambahan untuk
rekrutmen dan pelatihan karyawan baru (Sari &
Andri, 2023).

Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk
menetapkan strategi yang efektif untuk
meningkatkan loyalitas karyawan, yang salah
satunya dimulai dengan mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas,
dengan mempertimbangkan perspektif
karyawan dari kelompok generasi yang berbeda.
Penelitian oleh Nindyati (2017) menunjukkan
bahwa setiap generasi memiliki pandangan yang
berbeda terhadap loyalitas mereka terhadap
perusahaan. Loyalitas karyawan mencerminkan
sikap positif terhadap perusahaan tempat
mercka bekerja. Hal ini mencakup tingkat
keterikatan karyawan dengan tempat kerja, yang
tercermin dalam keinginan untuk memberikan
usaha terbaik dan komitmen untuk tetap
bekerja di perusahaan, kecuali dalam kondisi
yang ekstrem (Sari & Karnadi, 2019; Kertiyasa
& Irbayuni, 2022). Beberapa faktor yang
berperan dalam membangun loyalitas karyawan
antara lain lingkungan kerja, kompensasi,
komunikasi yang efektif, motivasi yang
diberikan perusahaan, kenyamanan tempat
kerja, kesempatan  pengembangan  karir,
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pelatihan dan pendidikan, partisipasi dalam
keputusan perusahaan, serta jaminan kesehatan
dan keselamatan kerja (Purba, 2019). Salah satu
faktor utama yang mempengaruhi loyalitas
adalah lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang
mendukung dapat menciptakan kenyamanan
bagi  karyawan, yang pada  gilirannya
meningkatkan  loyalitas mereka  terhadap
perusahaan (Kertiyasa & Irbayuni, 2022).
Lingkungan  kerja meliputi aspek fisik,
psikologis, serta peraturan yang diterapkan,
yang dapat berpengaruh terhadap kepuasan
kerja dan produktivitas. Ketika lingkungan kerja
di perusahaan kondusif, karyawan cenderung
merasa nyaman dan lebih terikat dengan
perusahaan tersebut (Lestary, 2017; Insani &
Frianto, 2023).

Kompensasi juga merupakan faktor penting
dalam  meningkatkan loyalitas  karyawan.
Kompensasi mencakup imbalan yang diberikan
perusahaan atas jasa dan kinerja karyawan, baik
dalam bentuk finansial maupun non-finansial
(Catio, 2020). Imbalan yang diterima karyawan
berfungsi untuk memenuhi kebutuhan hidup
mereka, dan kompensasi yang memadai dapat
meningkatkan motivasi, semangat, serta loyalitas

karyawan terhadap perusahaan. Pemberian
kompensasi yang sesuai dengan harapan
karyawan  sangat  berpengaruh  terhadap

kenyamanan dan kepuasan kerja mereka. PT
Indocement Tunggal Prakarsa Tbk merupakan
salah satu produsen semen terbesar kedua di
Indonesia.

Selain memproduksi semen, perusahaan ini juga
menghasilkan beton siap pakai serta mengelola
tambang agregat dan tras. Didirikan pada tahun
1973, PT Indocement memiliki kapasitas
produksi 500.000 ton per tahun, dan hingga saat
ini telah memiliki 13 pabrik, dengan 10 pabrik
berlokasi di Citeureup, Bogor, Jawa Barat, dua
pabrik di Cirebon, Jawa Barat, serta satu pabrik
di Tarjun, Kalimantan Selatan. Pada tahun
2023, jumlah karyawan PT Indocement di
seluruh Indonesia mencapai 3.400 orang,
dengan 2.249 orang di antaranya bekerja di
pabrik  Citeureup  (www.indocement.co.id).
Dalam tiga tahun terakhir, zzmover karyawan di
PT Indocement Unit Citeureup menunjukkan
penurunan. Tumover menggambarkan tingkat
pergantian karyawan, baik yang disebabkan oleh
keputusan  pribadi  maupun  keputusan
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manajemen perusahaan. Data zwrmover PT
Indocement Unit Citeureup dalam tiga tahun
terakhir dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Turnover PT Indocement Tunggal
Prakarsa unit Citeureup

Tahun Jumlah
2020 11
2021 8
2022 7

Sumber: Bagian CHRD PT Indocement

Penurunan #urmover tersebut menggambarkan
bahwa manajemen PT Indocement Tunggal
Prakarsa Unit Citeureup berhasil menciptakan
kondisi yang membuat sebagian besar karyawan
tidak mempertimbangkan untuk pindah dan
tetap fokus pada kinerja guna mencapai tujuan
organisasi. Jika merujuk pada pengelompokkan
karyawan berdasarkan generasi sebagaimana
disampaikan oleh Atieq (2019), mayoritas
karyawan PT Indocement Tunggal Prakarsa
Unit Citeureup termasuk dalam kelompok
generasi X dan Y, yang memiliki karakteristik
berbeda, terutama dalam hal motivasi ketja,
loyalitas, dan komitmen. Melihat rendahnya
tingkat zumover di PT Indocement Tunggal
Prakarsa Unit Citeureup serta komposisi
karyawan yang didominasi oleh generasi X dan
Y, penelitian ini melakukan studi komparatif
untuk menguji pengaruh faktor lingkungan
kerja dan kompensasi terhadap loyalitas
karyawan di perusahaan tersebut, dengan
perbandingan antara generasi X dan Y.

Riset yang dilakukan oleh Mayneldi ez a/. (2014),
Waskito dan Sari (2022), serta Kertiyasa &
Itbayuni  (2022)  menunjukkan  bahwa
lingkungan kerja dan kompensasi memiliki
pengaruh  signifikan  terhadap  loyalitas
karyawan, dengan kompensasi memberikan
pengaruh yang lebih besar. Sebaliknya, riset Sari
dan Andri (2023) menunjukkan bahwa
lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan
terthadap loyalitas, sementara kompensasi
terbukti berpengaruh signifikan. Riset lain yang
dilakukan oleh Husni ¢# /. (2018) dan Liani &
Suryalena (2022) menunjukkan bahwa baik
lingkungan  kerja ~ maupun  kompensasi
berpengaruh  signifikan  terhadap loyalitas
karyawan, dengan pengaruh yang lebih besar
diberikan oleh lingkungan kerja. Dengan

berbagai hasil penelitian yang menunjukkan
temuan yang berbeda-beda serta belum adanya
riset yang membandingkan pengaruh faktor
lingkungan kerja dan kompensasi terhadap
loyalitas karyawan antara generasi X dan Y,
maka penelitian ini menjadi penting untuk
dilakukan. Diharapkan, hasil penelitian ini tidak
hanya dapat memperkaya khasanah penelitian
dalam bidang manajemen sumber daya manusia,
khususnya dalam hal mengenali loyalitas
karyawan, tetapi juga dapat memberikan
informasi berharga bagi pengambilan keputusan
manajerial  terkait dengan strategi dalam
membangun loyalitas karyawan.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian komparatif
asosiatif, yaitu penelitian yang membandingkan
hubungan antara dua variabel atau lebih pada
sampel yang sama atau berbeda (Sugiyono,
2019). Variabel independen dalam penelitian ini
adalah lingkungan kerja dan kompensasi,
sementara variabel dependen yang diteliti adalah
loyalitas karyawan. Objek yang diperbandingkan
dalam penelitian ini adalah karyawan yang
termasuk dalam kelompok generasi X dan
generasi Y. Penelitian ini dilakukan dengan
membandingkan pengaruh faktor lingkungan
kerja dan kompensasi terhadap loyalitas
karyawan PT Indocement Tunggal Prakarsa
Unit Citeureup antara kelompok generasi X dan
generasi Y.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan PT Indocement Tunggal Prakarsa
Unit Citeureup yang berjumlah 2.249 orang.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah  probability sampling. Penentuan jumlah
sampel dilakukan dengan menggunakan rumus
Slovin (Sugiyono, 2019), yang menghasilkan
sampel sebanyak 340 karyawan PT Indocement
Tunggal Prakarsa Unit Citeureup. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer, yang diperoleh melalui kuesioner yang
dibagikan kepada responden terpilih (Sugiyono,
2019; Yuzirwan et al., 2023; Porta et al., 2023).
Responden penelitian ini merupakan karyawan
tetap PT Indocement Tunggal Prakarsa Unit
Citeureup yang telah bekerja lebih dari satu
tahun dan lahir antara tahun 1965 hingga 1995,

39 | Jurnal EMT KITA Vol. 9 | No. 1 | 2025



Endang Rusdiana, Isbandriyati Mutmainah, Mulyana Gustira Putra | Studi Komparasi Pengaruh 1ingkungan Kerja dan Kompensasi Terhadap 1oyalitas Karyawan PT.
Indocement Tunggal Prakarsa Thk Unit Citenrenp Antara Karyawan Generasi X dan Karyawan Generasi Y.

sesuai dengan pengelompokkan  generasi
menurut Ball dan Gotsill (2011). Metode
analisis yang digunakan adalah regresi linier
berganda. Analisis linier berganda merupakan
teknik statistik yang menghubungkan variabel
independen  dengan  variabel = dependen
(Lupiyoadi & Ikhsan, 2015; Porta ez al., 2023).
Dalam metode analisis regresi berganda dengan
menggunakan data primer, tahapan-tahapan
yang dilakukan adalah uji kualitas instrumen
yang meliputi uji validitas dan reliabilitas
instrumen, uji asumsi klasik, estimasi koefisien
determinasi (R?), uji ' untuk menguji pengaruh

variabel  independen terhadap vatiabel
dependen secara simultan, dan uji 7 untuk
menguji  pengaruh  variabel  independen

terhadap variabel dependen secara parsial.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Uji Kualitas Instrumen

Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan
Kerja (X1)

Hasil uji validitas pada instrumen variabel
lingkungan kerja dapat dilihat pada Tabel 2.
Dengan menggunakan df sebanyak 332 dapat
disampaikan bahwa nilai r-hitung seluruh
indikator lebih besar dari nilai r-tabel pada taraf
signifikansi  0.05. Dengan demikian dapat
disimpulkan ~ bahwa  instrumen  variabel
lingkungan kerja valid untuk dapat digunakan
sebagai data penelitian.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel

disampaikan bahwa nilai r-hitung seluruh
indikator lebih besar dari nilai r-tabel pada taraf

signifikansi  0.05. Dengan demikian dapat
disimpulkan ~ bahwa  instrumen  variabel
kompensasi valid untuk dapat digunakan

sebagai data penelitian.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan

Kerja
Item r hitung r tabel Hasil
X2.1 0.232 0.113 valid
X2.2 0.263 0.113 valid
X2.3 0.300 0.113 valid
X2.4 0.288 0.113 valid
X2.5 0.224 0.113 valid
X2.6 0.178 0.113 valid
X2.7 0.280 0.113 valid
X2.8 0.174 0.113 valid
X2.9 0.279 0.113 valid
Hasil Uji Validitas Variabel Loyalitas
Karyawan (Y)

Hasil wuji validitas pada instrumen variabel
kompensasi dapat dilihat pada Tabel 4. Dengan
menggunakan  df sebanyak 333  dapat
disampaikan bahwa nilai r-hitung seluruh
indikator lebih besar dari nilai r-tabel pada taraf

signifikansi  0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan ~ bahwa  instrumen  variabel
kompensasi valid untuk dapat digunakan

sebagai data penelitian.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan

Lingkungan Kerja
Item r hitung r tabel Hasil
X1.1 0.280 0.113 valid
X1.2 0.244 0.113 valid
X1.3 0.265 0.113 valid
X1.4 0.320 0.113 valid
X1.5 0.247 0.113 valid
X1.6 0.241 0.113 valid
X1.7 0.418 0.113 valid
X1.8 0.204 0.113 valid

Hasil Uji Validitas Variabel Kompensasi
(X2)

Hasil uji validitas pada instrumen variabel
kompensasi dapat dilihat pada Tabel 3. Dengan
menggunakan  4f sebanyak 331  dapat
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Kerja
Item r hitung r tabel Hasil
Y.1 0.175 0.113 valid
Y.2 0.380 0.113 valid
Y.3 0.462 0.113 valid
Y.4 0.261 0.113 valid
Y.5 0.305 0.113 valid
Y.6 0.179 0.113 valid
Y.7 0.259 0.113 valid
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui
tingkat konsistensi dan akurasi data (Porta ef al.
2023). Estimasi reliabilitas instrumen digunakan
koefisien Cronbach’s alpha. Sebuah instrumen
penelitian dianggap reliabel jika koefisien pada
Cronbach’s — alpha > 0.6 (Ghozali, 2018).
Berdasarkan Tabel 5, dapat disampaikan bahwa
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koefisien Cronbach’s alpha > 0.6 untuk semua
variabel, dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa semua variabel reliabel.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Sig. ij‘;ﬁ?ﬁh * Ket.
Lingkungan 0.6 0.743 Reliabel
Kerja (X1)

Kompensasi 0.6 0.711 Reliabel
(X2)

Loyalitas 0.6 0.847 Reliabel
Karyawan (Y)

Uji Asumsi Klasik

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas adalah wuji statistik yang

digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal (Ghozali, 2018). Uji
normalitas dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan histogram dan Nomzal P-
Plot of Regression standardiged residual, dimana
menurut Santoso (2022) model dikatakan
berdistribusi normal jika histogram dari
regression standardized residnal membentuk gambar
lonceng dan pada grafik Norwal P-Plot terlihat
titik-tittk menyebar disekitar garis diagonal.
Gambar 1 menunjukkan bahwa histogram dari
regression standardized residnal membentuk gambar
lonceng dan pada grafik Norwal P-Plot terlihat
titik-tittk menyebar disekitar garis diagonal,
sechingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi berdistribusi normal.

Histogram
Depsndent Variable: LOYALITAS KARYAWAN

B R

Frequency

E K H
Ragraszion Standardized Rezidual
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: LOYALITAS KARYAWAN
1

Expected Cum Prob

oa os
Observed Cum Prob

Gambar 1. Grafik Histogram dan Norwzal P-P
Plot

Hasil Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas merupakan uji statistik
yang digunakan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen  (Ghozali, 2018). Pendeteksian
multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai
collinearity tolerance dan  variance inflation factor
(VIF), dimana suatu model regresi dikatakan
bebas multikolinearitas jika memiliki nilai
collinearity tolerance > 0.1 dan VIF <10. Hasil uji
multikolinearitas sebagaimana tertuang pada
Tabel 6 menunjukkan semua variabel bebas
memiliki nilai collinearity tolerance > 0.1 dan nilai
VIF <10, sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi gejala multikolinieritas dalam model
regresi untuk kedua variabel bebas tersebut.

Model Unstandardized  Standardized  Collinearity
Coefficients  Coefficients Statistics
B Std. Error Beta  Tolerance VIF
(Constant) 19.903 1.941
Lingkungan Kerja 214 077 201 816 1.225
Kompensasi .169 .058 171 816 1.225

a. Dependent Variable: Loyalitas Karyawan
Gambar 2. Hasil Uji Multikolinieritas

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah uji statistik yang
dilakukan untuk mengetahui apakah dalam
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan
varians dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan lain (Ghozali, 2018). Jika varians
dari residual suatu pengamatan ke pengamatan
lain tetap, maka tidak terjadi heteroskedastisitas
(Yuzirwan e al., 2023).

Uji uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan mengidentifikasi dengan
metode scatterplot yaitu dengan melihat pola titik-
tittk pada seatterplot regresi (Priyatno, 2010).
Apabila titik - tittkk menyebar dengan pola yang
tidak jelas letaknya di atas dan di bawah angka
nol pada sumbu Y maka tidak terjadi masalah
heteroskedatisitas. Sebagaimana terlihat pada
Gambar 3 hasil penelitian menunjukkan tidak
adanya pola tertentu pada model regresinya,
sechingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat heteroskedastisitas pada model regresi
yang dibangun.
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Scatterplot
Dependent Variable: LOYALITAS KARYAWAN

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Scatterplot Regresi

Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah uji statistik yang
dilakukan untuk menguji apakah dalam model
regresi ada  korelasi antara  kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu  pada  periode  sebelumnya
(Ghozali, 2018). Uji autokorelasi dilakukan
dengan membandingkan antara nilai Durbin
Watson (DW) dengan nilai Durbin Watson (DW)
pada tabel. Hasil uji autokorelasi sebagaimana
tertuang pada ganbar 4 menunjukkan nilai
Durbin Watson regresi berada diantara nilai dU
dan 4 — dU atau 1,833 < 2,107 < 2,/167.
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan
dalam wuji Durbin Watson, jika nilai d (Durbin
Watson) tetletak antara dU dan 4 — dU, maka
hipotesis nol diterima sehingga dinyatakan
tidak terjadi autokorelasi positif atau negatif

pada model.

Analisis Regresi Linear Berganda

Koefisien Determinasi (R

Koefisen determinasi (R®) menggambarkan
kebaiksuaian  (goodness of fif) suatu model
(Gujarati, 2017). Suatu model regresi dikatakan
baik dan sesuai jika koefisien determinasi
mendekati 1 dan sebaliknya (Ghozali, 2018).
Berdasarkan gambar 4 dapat dilihat bahwa
model regresi yang dibangun memiliki R?
sebesar 0.712, artinya variasi atau naik turunnya
loyalitas  karyawan, 71.2% dijelaskan oleh
lingkungan kerja dan kompensasi sedangkan

Model Summary”
Model R R AdjustedR Std. Errorof  Durbin-
Square  Square  the Estimate ~ Watson
1 811t 747 712 1.984 2.107

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kompensasi
b. Dependent Variable: Loyalitas Karyawan

Gambar 4. Koefisien Determinasi (R?)

Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uji F atau uji kelayakan model adalah uji
statistik  dilakukan untuk menguji pengaruh
variabel bebas secara bersama-sama (Gujarati,
2017). Dalam penelitian ini uji F dilakukan
untuk menguji pengaruh variabel lingkungan
kerja dan kompensasi secara bersama-sama atau
simultan  terhadap  loyalitas  karyawan.
Berdasarkan gambar 5 variabel lingkungan kerja
dan kompensasi  secara  bersama-sama
berpengaruh  signifikan  terhadap loyalitas
karyawan. Hal ini dapat dilihat dari nilai
signifikansi yang nilainya di bawah 0.05.

ANOVA?
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 169.519 2 84.759  6.955 .001°
1 Residual 4107.126 337 12.187
Total 4276.644 339

a. Dependent Variable: Loyalitas Karyawan
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kompensasi

Gambar 5. Hasil Uji F

Hasil Uji t

Pengaruh  parsial  lingkungan  kerja  dan
kompensasi terhadap loyalitas karyawan diuji
dengan menggunakan uji t. Pengujian dilakukan
dengan kriteria jika nilai signifikansi < 0,05
maka hipotesis nol ditolak dan jika nilai
signifikansi > 0,05 maka hipotesis nol diterima.
Sebagaimana terlihat pada Tabel 6 hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial
variabel lingkungan kerja dan kompensasi
berpengaruh  signifikan  terhadap loyalitas
karyawan PT Indocement Tunggal Prakarsa
unit Citeureup baik pada kelompok generasi X

sisanya sebesar 28.8% dijelaskan oleh variabel =~ maupun  pada  kelompok  generasi Y.
lain di luar model.
Tabel 6. Hasil Uji t
. B Sig. . B Sig. .
Variabel bebas Generasi X Generasi X Hasil Generasi Y Generasi Y Hasil
(Constant) 13.022 0.000 Ho ditolak 21.339 0.002 Ho ditolak
Lingkungan Kerja 2.924 0.001 Ho ditolak 0.804 0.031 Ho ditolak
Kompensasi 0.437 0.000 Ho ditolak 0.721 0.000 Ho ditolak
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  loyalitas  karyawan
kelompok generasi X, dengan koefisien sebesar
2.924. Artinya, semakin baik lingkungan kerja
yang dipersepsikan  oleh  karyawan PT
Indocement Tunggal Prakarsa Tbk Unit
Citeureup dari generasi X, maka loyalitas
mereka  terhadap  perusahaan  semakin
meningkat. Temuan ini sejalan dengan
penelitian  Husni ez a4/ (2018), yang
menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang
kondusif dapat meningkatkan kepuasan kerja
dan loyalitas karyawan. Selain itu, perbaikan
lingkungan kerja, baik yang bersifat fisik
maupun  psikologis, terbukti mendorong
loyalitas yang lebih tinggi, sebagaimana juga
disarankan oleh Lestary & Harmon (2017).
Sementara itu, kompensasi juga menunjukkan
pengaruh positif terhadap loyalitas karyawan
generasi X, dengan koefisien sebesar 0.437. Ini
mengindikasikan ~ bahwa  semakin  tinggi
kompensasi yang diterima karyawan generasi X,
semakin besar loyalitas mereka terhadap
perusahaan. Hal ini mendukung temuan
Maineldi ef a/. (2014), yang menyatakan bahwa
kompensasi merupakan faktor utama yang
memengaruhi  loyalitas  karyawan, karena
kompensasi yang memadai memberikan
insentif bagi karyawan untuk bertahan lebih
lama di perusahaan.

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan
bahwa  variabel lingkungan kerja  juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap

loyalitas  karyawan kelompok generasi Y,
dengan koefisien sebesar 0.804. Artinya,
semakin  baik  lingkungan  kerja  yang

dipersepsikan oleh karyawan PT Indocement
Tunggal Prakarsa Tbk Unit Citeureup dari
generasi Y, maka loyalitas mereka terhadap
perusahaan semakin meningkat. Penemuan ini
mendukung penelitian Sari dan Karnadi (2019),
yang mengungkapkan bahwa lingkungan kerja
yang baik dapat meningkatkan loyalitas
karyawan, terutama pada generasi yang lebih
muda seperti generasi Y, yang lebih
mengutamakan kenyamanan dan fleksibilitas
dalam bekerja. Selain itu, kompensasi juga
berpengaruh  signifikan  terhadap loyalitas
karyawan generasi Y dengan koefisien sebesar

0.721, menunjukkan bahwa semakin tinggi
kompensasi yang dipersepsikan oleh karyawan
generasi Y, semakin besar loyalitas mereka
terthadap perusahaan. Temuan ini konsisten
dengan penelitian Waskito dan Sari (2022), yang
menyatakan bahwa kompensasi yang kompetitif
dan adil sangat memengaruhi loyalitas
karyawan, terutama pada generasi Y yang lebih
tetbuka  terhadap  peluang  luar  dan
memprioritaskan keuntungan finansial.

Pada saat dibandingkan, hasil komparasi
pengaruh lingkungan kerja dan kompensasi
terthadap loyalitas karyawan antara kelompok
generasi X dan Y menunjukkan beberapa
perbedaan yang signifikan. Koefisien regresi
pengaruh lingkungan kerja terhadap loyalitas
karyawan kelompok generasi X (2.924) lebih
besar dibandingkan dengan kelompok generasi
Y (0.804). Hal ini berarti bahwa perbaikan
lingkungan kerja di PT Indocement Tunggal
Prakarsa Tbk Unit Citeureup akan lebih
berdampak pada peningkatan loyalitas karyawan
generasi X dibandingkan dengan generasi Y.
Temuan ini selaras dengan Atieq (2019), yang
menyatakan bahwa generasi X lebih menghargai
suasana kerja yang stabil dan teratur. Sebaliknya,
koefisien regresi pengaruh kompensasi terhadap
loyalitas karyawan kelompok generasi Y (0.721)
lebih besar daripada pada kelompok generasi X
(0.437). Ini menunjukkan bahwa peningkatan
kompensasi akan lebih berpengaruh pada
loyalitas karyawan generasi Y dibandingkan
dengan generasi X.

Penemuan ini sejalan dengan Puteh ez /. (2015),
yang menyatakan bahwa generasi Y, sebagai
digital natives, lebih memprioritaskan kompensasi
dan manfaat yang mereka terima, dan

cenderung tidak terlalu terikat pada satu
perusahaan dalam jangka panjang. Hasil
penelitian  ini menunjukkan bahwa bagi

karyawan kelompok generasi X, perbaikan
lingkungan kerja lebih menarik dibandingkan
peningkatan ~ kompensasi, sedangkan bagi
karyawan kelompok generasi Y, peningkatan
kompensasi lebih efektif dalam meningkatkan
loyalitas dibandingkan perbaikan lingkungan
kerja. Temuan ini sejalan dengan karakteristik
generasi X dan Y sebagaimana dijelaskan oleh
Ball dan Gotsill (2011), yang menyatakan bahwa
generasi X lebih membutuhkan suasana kerja
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yang nyaman dan aturan yang jelas, sedangkan
generasi Y, yang dikenal dengan sebutan djgita/
natives, lebih menghargai fleksibilitas karir dan
kompensasi yang sesuai dengan harapan
mereka (Puteh ¢z al., 2015).

Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan studi
komparasi pengaruh lingkungan kerja dan
kompensasi terhadap loyalitas karyawan PT
Indocement Tunggal Prakarsa Tbk Unit
Citeureup antara kelompok karyawan generasi
X dan kelompok karyawan generasi Y. Hasil
penelitian ~ menunjukkan  bahwa  variabel
lingkungan kerja dan kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap loyalitas karyawan pada
kedua kelompok generasi tersebut. Lebih
khusus lagi, wvariabel lingkungan kerja
memberikan pengaruh yang lebih besar
terthadap loyalitas karyawan pada generasi X
dibandingkan dengan generasi Y. Sebaliknya,
variabel kompensasi menunjukkan pengaruh
yang lebih besar terhadap loyalitas karyawan
pada generasi Y dibandingkan dengan generasi
X.

Temuan ini memberikan wawasan penting bagi
manajemen PT Indocement Tunggal Prakarsa
Tbk Unit Citeureup dalam merancang strategi
peningkatan loyalitas karyawan. Perusahaan
dapat fokus pada perbaikan dimensi-dimensi
lingkungan  kerja, terutama pada aspek
lingkungan kerja internal yang lebih dihargai
oleh generasi X, serta menyusun skema
kompensasi yang sesuai dengan preferensi
karyawan  kelompok generasi Y untuk
meningkatkan retensi dan loyalitas mereka.
Sebagai tambahan, untuk pengembangan
pengetahuan dalam bidang manajemen sumber
daya manusia, riset lebih lanjut mengenai
perbandingan  antara  generasi  dengan
melibatkan  variabel-variabel ~ lain  petlu
dilakukan untuk memberikan pemahaman yang
lebih mendalam.
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